





Abstract

[he research aims to present Islamic issues reported by mass media
throughout 2012, especially concerning to Islam and violence, law and politic, any
Islamic issues other than two aforementioned components as well; to identify the
trending Islamic issues brought up by Islamic social organization (ISO) in the
mass media during 2012 relating to Islamic social organization; IS0 and the legal
and politic issues; and ISO with other than two mentioned issues,

The focus of the research is on two main problem statements (1) how is the
Islamic issues reported in mass media in 20127 The fact that is intended to study
from this research question is the clarification of Islamic issues from the point of
violence. law and politic, and other related issues with 1SO and non-I1SO agent;
(2) how is the trending Islamic issues exposed in the mass media in 2012, The
expected description from this question is the trending activities of 1SO reported
by the mass media in 2012 and its implication towards Islamic issues.

I he methodology applied in this research is the study on media text through
content analysis. The analysis focuses on the Islamic issues with ISO and non-ISO
and on each their agents is classified into topics relate to violence, law and politic,
and the other issues. The object of the study is news about Islam reported in
Koran Kompas, Jawa Pos, and Surya during 2012. The data is collected by
Institute for Religious and Social Studies (LSAS) IAIN Sunan Ampel Surabaya in
the form of news clipping. The data is analyzed through certain steps: news
encoded. classified and processed quantitatively to get frequent themes, and
analyzed and described using content analysis.

The study shows that (1) there are 741 new relate to [slam reported by Koran
Kompas. Jawa Pos, and Surya during 2012 with details of 198 within first period
(January-April), 262 within second period (May-August), and 281 within third
period (September-December). The ISO relating issues consist of 315 titles and
426 titles concerning to Non-ISO; (2) during 2012, there are 47.6% issues dealing
with violence. 42.2% with law and politic, and only 10.2% with the other Islamic
issues. On the other hand, there are Non-ISO reported as much as 58.7%, on the
other issues. 19.0% on violence and 22.3% on legal and politic issues. These
trending issues show that Islamic Social Organization have more chances to
induce legal and politic process, and violence. Therefore, focusing on Islamic
social organization as partner to build civilization is needed.

Keywords: Islamic social organization, mass media, Islam, violence, law and
politic.
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Janet Steele dalam sebuah bukunya tentang perjalanan majalah Tempo
mencatat  berbagai  kronik, pilu, duka, heroisme yang ditampilkan oleh
Gunawan Mohammad. Bagi Steele, majalah Tempo lebih dari sekedar simbol
chspresi kebebasan. “Selama 24 tahun masa hidupnya, Tempo adalah majalah
yang sangat penting” begitu tulis Steele. Pada era itu, banyak sarjana yang
telah menuliskan tentang budaya politik orde baru, tetapi sedikit yang
menganalisanya dari perspektif berita. *

Kebutuhan media—utamanya harian—adalah mendapatkan berita yang
siap saji, tidak perlu terlalu jauh dan mendalam kecuali kasus itu berulang
dalam beberapa peristiwa dan beberapa hari. Kekhasan berita kekerasan dan
agama menjadi sesuatu yang dengan begitu saja harus dilempar ke
masyarakat. Media menjadi bagian terpenting dalam meregulasi hal ini.

Penelitian ini sejatinya ditujukan untuk memotret bagaimana ormas Islam
dan trend isu keislaman yang dipotret oleh media massa pada tahun 2012.
Beberapa  paragraph diatas—yang  berisi tentang “kaitan antara agama,
kekerasan dan media massa—dianggap cukup memiliki kedekatan dengan isu-
isu ormas Islam yang diberitakan media. Sepanjang tahun 2012 terdapat
banyak berita yang diturunkan oleh media massa terkait dengan aktifitas
ormas Islam. liputan media ini juga tidak jah-jauh dari problem kekerasan
yang dilakukan oleh ormas tersebut. Karena, isu kekerasan dan ormas Islam

dapat dianggap sebagai fakta yang paling “‘seksi” dan layak diberitakan.

“ Lihat Janet Steele, Wars Within: Pergulatan Tempo, Majalah Berita sejak Zaman Orde Baru

terj. Arif Zulkifli (Jakarta: Dian Rakyat, 2007)
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2009 mengilustrasikan betapa agama menjadi instrument kckerasan-kekerasan
yang terjadi setelah lengsernya rezim orde baru.

Buku lain yang juga mengupas agama dan kekerasan adalah sebagaimana
yang ditulis oleh M. Bambang Pranowo dengan judul “orang jawa jadi
jeroris™} Meski judulnya tidak secara spesifik mengenai agama dan
kekerasan, namun pada bagian besar isinya mengipas keterkaitan islam,
ideology dan terorisme.

Berbagai kajian tentang isu agama dan kekerasan diatas menjadikan
agama sebagai entilas yang sangat terbuka terhadap berbagai macam isu.
Agama seolah menjadi sumber berbagai problem disamping juga menjadi
sumber kebahagiaan.

Agama dalam percaturan media juga pernah diteliti secara spesifik. Afif
Azhari dalam penelitiannya yang berjudul “Majalah Al-Muslimun dalam
wacana relasi Islam dan Negara; studi analisis isi terhadap pemberitaan dan
artikel-artikel majalah Al-Muslimun tahun 1998-2001", meneybutkan bahwa
terdapat perbedaan antara posisi kalangan kontributor yang lebih radikal
dalam mengemukakan pendapat dibanding dengan respon kalangan redaktur

yang cenderung bersifat moderta.’

M. Bambang Pranowo, Orang Jawa jadi Teroris (Jakarta: Pustaka Alvabet bekerjasama dengan

LakIP 2011)

* AN Azhari, “Majalah Al-Mushmun dalam Wacana Relasi Islam dan Negara. Studi Analisis Isi
terhadap Pemberitaan dan Arntikel-antikel Majalah Al Muslimun tahun 1998-2001 “Antolog:

Kapiun idam. Seri 4 (Surabaya: Program Pascasarjana IAIN Sunan Ampel. 2003). 46
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Tulisan yang dimulai dengan memaparkan guncangan isu kemanusian
dengan kasus kekerasan di Peundeuy, desa Umbulan, kecamatan Cikeusik,
Banten ditengarai lebih dipicu oleh motif keagamaan, bukan kriminal.

Insiden tersebut telah menelan tiga korban jiwa dan beberapa lainnya
menderita luka, selain kerusakan fisik di lokasi. Menelaah persoalan ini tidak
bisa dipisahkan dari pertimbangan keagamaan. Mengingat, fakta menunjukkan
bahwa korban tewas adalah anggota Jamaah Ahmadiyah dan pelaku
penyerangan adalah masyarakat yang merasa terganggu oleh aktifitas Jamaah
Ahmadiyah. Bentrokan antara Jamaah Ahmadiyah dengan masyarakat bukan
satu-satunya yang terjadi di Cikeusik ini. Sebelumnya juga pernah terjadi
antara lain di Bogor. Makasar, Kuningan dan Lombok.

Konteks kemanusiaan yang hendak dijelaskan penulis ini adalah
munculnya sebagian pendapat bahwa Islam merupakan agama yang dirugikan. -
oleh Ahmadiyah tidaklah sepenuhnya benar. Sebab, Islam tetaplah Islam dan
tidak terpengaruh apapun. Fenomena Ahmadiyah sebenarnya sama dengan
kemunculan berbagai sekte seperti syiah, muktazilah, khawarij dalam
khazanah peradaban Islam. Itupun tidak merusak kredibilitas Islam sebaai
agama, bahkan memberikan banyak ruang pilihan yang lebih fleksibel.
Bagaimanapun Islam adalah rahmatan lil-‘alamin yang mampu membawa
keselamatan bukan hanya bagi pemeluknya, namun juga pemeluk agama lain.
Islam menganjurkan pada pemeluknya untuk menjaga agama, menjaga jiwa,

menjaga akal, menjaga keturunan, dan menjaga harta. Karena itu bagi tiap
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dalam hal ini budaya Indonesia, Timur lengah, dan Barat-sudah pasti

merupakan keunikan tersendiri bagi NU.

Terlepas dari faktor mana yang dominan yang mendorong
dibentuknya organisasi NU, yang nyata terjadi selama organisasi berjalan
ialah bahwa NU merupakan organisasi pembela ajaran Islam tradisional, ia
menjadi sarana (wadah) perjuangan kepentingan kelompok Islam
tradisional dan berperan sebagai sarana partisipasi mereka dalam proses
pembentukan bangsa Indonesia maupun dalam proses pencarian prinsip-
prinsip penataan masyarakat dan negara Indonesia. Organisasi NU sendiri
sesungguhnya adalah federasi dari otoritas otonom para kyai dan pondok
pesantren, sehingga di kalangan Nahdliyin (pengikut NU) organisasi ini
juga disebut sebagai pesantren besar. Struktur organisasi yang terdiri dari
lembaga Syuriyah disatu p.iﬁak (lembaga tertinggi dalam NU) yang-
berwenang menetapkan Keputusan organisasi (berdasarkan pertimbangan
hukum Islam) mengenai berbagai persoalan agama, politik dan sosial, dan
lembaga "7Tanfidziyah" sebagai pelaksana harian organisasi dipihak lain,
menegaskan betapa kuatnya otoritas para ulama (kyai) dalam organisasi
tersebut. Dan memang benar bahwa organisasi NU tanpa pesantren tidak
dapat dijamin keberlangsungannya. Tetapi NU yang hanya mengandalkan
pesantren sebagai basis dukungannya juga tidak akan dapat berkembang
dan berperan dalam mengatasi berbagai persoalan masyarakal maupun

kepentingan warganya sendiri 2*

" Hasan. ljrihad Politik NU
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erus-menerus didalam penataan masyarakat yang telah disepakati
bersama.

Karena itu cita-cita mengenai pembentukan negara Islam dan
menjadikan hukum Islam sebagai hukum positif negara, tidak menjadi
orientasi etik normatif dalam menentukan pandangan dan sikap sosial
politik NU. Pandangan dan sikap politik NU mengenai penataan normatif
(hukum) dan penataan efektif (kekuasaan) sebuah masyarakat (negara)
bertitik tolak dari prinsip-prinsip dasar ajaran islam mengenai persamaan
(equality) manusia, (yaitu persamaan derajat dan martabat; persamaan hak
dan kewajiban; persamaan kebebasan dan tanggung jawab) dan konsensus
yang secara deskriptif telah dicapai bersama dalam masyarakat. Serta
pengakuan terhadap hak-hak dasar manusia dan kepentingan deskriptif
semua elemen masyarakat (negara).

Dimensi etik dalam pandangan dan sikap politik NU bergerak
diantara dua kutub yaitu kutub ideal (prinsip dasar ajaran I[slam) dan kutub
empirik deskriptif (situasi kongkrit) kehidupan masyarakat dan negara.
Dalam tradisi NU mengenai sikap sosial dan politik sebagaimana
dijalankan oleh para kyai (melalui pesantren maupun melalui organisasi
NU) sejak masa kolonial hingga masa pasca kemerdekaan menunjukkan
adanya konsistensi dimensi etik tersebut. Dalam prakteknya dimensi etik
yang terkandung dalam pandangan dan sikap/perilaku sosial politik NU
seperti di atas telah menjadi kesadaran spontan (terpatri dalam

penghayatan) kaum nahdliyin. Kesadaran spontan atau penghayatan atas
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semakin meneguhkan agama ini sebagai rahmat bagi
seluruh alam semesta.

Dengan demikian, menurut ketua Umum Pimpinan Pusat
Muhammadiyah Din Syamsudin, tak seharusnya umat
lslan_1 marah dan bertindak anarki jika ada umat lain
menjalankan ibadah menurut keyakinan mereka. Din
menyampaikan dukungannya atas jalan jalan Islam
kebangsaan yang diusung Baitul Muslimin Indonesia
(Bamusi), organisasi sayap Partai Demokrasi Perjuangan,

saat berkunjung ke kantor PP Muhammadiyah di Jakarta,
Jumat (6/1).

“Umat Islam adalah kelompok mayoritas di tubuh bangsa
ini yang berperan dan berjasa besar dalam pembentukan
Indonesia, harus merasa punya kepercayaan diri dan
punya tanggung jawab dalam kehidupan bangsa, maka
seyogianya umat Islam menjadi pengayom bagi seluruh
elemen bangsa termasuk minoritas umat agama lain.
Oleh karena itu, sejalan dengan misi Islam yang rahmatal
lilalamin, maka terhadap segala permasalahan itu bisa
diselesaikan secara persaudaraan, diantara umat
beragama, suku-suku bangsa,” katanya.

Dia yakin banwa umat Islam bisa menyelesaikan secara

arif persoalan diantara umat beragama. Akan tetapi

menurut dia, tetap harus ada peran negara di tengah-

tengahnya. Menurut Din, persoalan Gereja Kristen

Indonesia Yasmin di Bogor, jawa barat, bisa selesai

seandainya negara turut hadir ditengahnya.“g

A. Isu Keislaman Periode Januari— April 2012
Isu keislaman pada periode catur wulan pertama (Januari-April 2012)

banvak didominasi oleh keterkaitan Ormas Islam. sebanyak 54.5% isu-isu
yang berkaitan dengan ormas I[slam. dan hanya sebesar 45.5% saja isu yang
berkaitan dengan pelaku non-ormas Islam.

Pelaku ormas Islam pada periode ini tidak saja ditampilkan oleh

kelompok-kelompok Islam radikal, melainkan juga ditampilkan oleh

" Kompas. Sabtu 17 januari 2012






Suara ledakan keras terdengar setelah pembacaan vonis
penjara tiga bulan dengan masa percobaan enam bulan
penjara terhadap ketua Front Pembela Islam (FPI) DIJ-
Jawa tengah Bambang tedi kemaren. Suara ledakan itu
sontak mengagetkan warga sekitar dan aparat kepolisian
vang melakukan pengamanan siding kasus pengamayaan
di Pengadilan negeri Yogyakarta.

Diketahui, muasal suara ledakan tersebut sekitar 200
meter dari kantor PN di simpang tiga jalan Kenari.
Tepatnya di sebuah lahan kosong g/ang terdapat di selatan
kompleks stadion Mandala Krida.”

Berita diatas berjudul Ledakan keras setelah sidang ketua FPI, dan
merupakan berita yang dilansir oleh Harian Jawa Pos pada tanggal 18 April
2012. Berita lain yang terrekam selama periode catur wulan pertama yang

berkaitan dengan politik antara lain ditujukkan oleh laporan berikut:

Ormas berbasis keagamaan kembali menjadi payung
elemen-elemen dengan jalan politik berbeda. Dalam
kepengurusan Ikatana Sarjana Nahdlatul Ulama (ISNU)
yang baru saja selesai disusun, setidaknya dua nama,
yakni zanuba Arifah Chafsah (Yenni Wahid) dan ketua
umum PKB Muhaimin Iskandar berhasil disandingkan.

Keduanya yang dalam percaturan politik NU kerap
diposisikan tidak hanya berbeda, tapi huga berhadap-
hadapan, akhirnya bias duduk bersama dalam jajaran
Dewan Penasehat ISNU periode 2012-2017. Bersama
keduanya dipercaya pula sejumlah nama terkenal
lainnya.

Berita dengan judul *Yenni-Muhaimin bersanding di Ikatan Sarjana NU™
diatas merupakan berita nasional mengenai bersandingnya sejumlah politisi
yang kemudian turut masuk dalam jajaran kepengursan ormas, ISNU. Berita
vang dilansir oleh Jawa Pos pada tanggal 23 April ini menyatakan keterlibatan

para politisi—entah disengaja atau tidak—dalam kepengurusan ormas Islam.

—

“Jawa Pos. 18 April 2012
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Secara lokal. berita lain yang menunjukkan kaitan antara politik dengan ormas

secara internal dapat disimak melalui berita berikut:

lerpilihnya M. faizin menjadi ketua GP Ansor Gresik
periode 2012-2016 mulai dipersoalkan, Dia dituduh
memalsukan identitas dukungan berupa SK Ansor
ranting Raci  wetan, kecamatan Bungah kabupaten
Gresik, yang diterbitkan oleh PC IPNU Gresik saat
konfercan GP Ansor di Pnpes Al Karimi Tebuwung
Kecamatan Dukun, Kamis (12/4).

Dokumen yang diduga palsu itu ditemukan panitia
pengarah (SC), M. Subur. Dia mengatakan, setelah
proses pemilihan ketua selesai, berkas-berkas ketua
Ansor terpilih bersama tim formatur diserahkan ke
PWNU Jatim dan PCNU Gresik.

Namun, berkas yang telah dikirim ke PWNU Jatim itu
ternyata dikembalikan. “Saya tahunya setelah berkas itu
dikembalikan dari PWNU Jatim bahwa ada berkas yang
diduga dipalsukan oleh ketua terpilih” kata Subur di
hadapan ketua PCNU Gresik, Husnul Khulugq bersama
pengurus dan kandidat PC Ansor, Minggu (22/14).

Setelah berkas yang diduga dipalsukan tersebut diteliti
panitia pengarah (SC), ditemukan beberapa kejanggalan.
Diantaranya soal logo kop surat pengesahan, bentuk dan
ukuran huruf kop surat, tanda tangan, alamat secretariat,
dan lainnya. Karena arsip dokumen di PC IPNU Gresik
masih menggunakan mesin ketik manual.

Menanggapi dugaan pemalsuan surat dukungan tersebut,
ketua PCNU Gresik Husnul Khuluq mengatakan, PCNU
Gresik berencana melakukan pertemuan dengan tokoh-
tokoh yang terlibat. “kita akan mendatangkan yang
bersangkutan. agar permasalahan ini dapat jelas,
sehingga sesama saudara tidak saling mencurigai, dan
tetap menjadi keluarg abesar NU,” kata Khulug yang
juga mantan Seka Gresik di hadapan para pengurus
Ansor dan PC IPNU.”

Berita dengan judul “Ketua Terpilih Ansor Digoyang” ini merupakan

berita rentetan panjang dari proses pemilihan ketua PC GP Ansor Gresik.

! Surya. 23 April 2013
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Tarik menarik kepentingan dalam pemilihan ketua ormas Islam biasanya juga
menyita perhatian tersendiri. Kasus local yang demikian ini tampaknya juga
banyak menghiasi pemberitaan media massa. Ada kepentingan-kepentingan
ertentu yang dimainkan oleh media massa untuk meliput berita-berita yang
sebetulnya jika dianggap kurang menarik, namun jika diketahui celahnya
dapat ditulis dan diturunkan dengan judul yang mentereng.

Dari tiga gambaran berita diatas, tampak bahwa ormas memainkan peran
penting dalam menyumbang pemberitaan media massa. Kasus-kasus yang
berkaitan dengan ormas, yang selanjutnya dianggap oleh media massa sebagai
sesuatu yang layak diberitahukan kepada masyarakat, merupakan kasus yang
tidak bias dengan begitu saja diberitakan satu kali, melainkan memiliki
renteltan berita yang panjang. Kadang, juga terkait dengan proses yang terjadi
di tahun sebelumnya.

Berbagai macam berita tersebut menunjukkan bahwa ormas dalam proses
dan aktifitasnya memiliki rentetan panjang dengan tahun sebelumnya. Hal ini
oleh media massa tetap dianggap sebagai sesuatu yang layak diberitakan
kepada masyarakat.

Selain ormas, isu keislaman lainnya, yakni yang terkait pelaku non ormas
Islam sebagaimana tampak ditunjukkan oleh rekaman media massa sebagai

berikut:

Kementerian Agama (Kemenag) meminta Mahkamah
Konstitusi dalam memutuskan aturan hak perdata anak
hasil hubungan di luar nikahmempertimbangkan aspek
non-hukum positif, yaitu Al-Qur’an dan Hadist. Sebab,
masyarakat bakal resah jika terjadi perbedaan putsan
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tentang status anak di luar nikah antara MK dan Majlis
Ulama Indonesia (MUI),

“Masyarakat seperti dibenturkan antara aturan konstitusi
dan syariah yang saling bertentangan,” kata Wakil
Menteri Agama (Wamenag) Nasaruddin Umar ketika
dihubungi di Jakarta kemaren (26/3).

Dia menerangkan, disatu sisi, MK kukuh pada
putusannya bahwa anak diluar nikah memiliki hak
perdata dengan ibu dan bapak. Sedangkan MUI menilai
melalui fatwa yang didasari ayat Al-Qur'an dan hadist,
ngotot bahwa anak haram hanya memiliki nasab dengan
pihak ibu dan keluarga ibu.

Menurut Nasaruddin, jika dijalankan, aturan MK tadi
bertentangan dengan UU nomor 1 tahun 1974 tentang
perkawinan yang kental menggunakan landasan syariah.
Dalam UU tersebut diatur bahwa anak hasil hubungan di
luar nikah adalah anak ibunya.

Karena itu, Nasaruddin berpendapat, dalam menetapkan
aturan tentang hak perdata anak yang lahir di luar nikah,
MK semestinya juga mempertimbangkan hukum Al-
Qur’an dan Hadist. Jika tidak, khawatir putusan MK itu
akan diabaikan masyarakat.

Karena putusan MK tentang hak perdata anak haram
terlanjur keluar, Nasaruddin berharap MK bias berbesar
hati untuk mengoreksinya. Dengan begitu. hasilnya tidak
berseberangandengan fatwa MUI yang didasarkan pada
AL-Qur an dan Hadist.

Secara kelembagaan, Nasaruddin mengatakn, Kemenag
; terus menghadapi dilemma yang super berat. Dia
mengatakan. Kemenag tidak bias menjalankan putusan
MK. Sebab. langkah itu akan menabrak hukum syariat
Islam sebagaimana difatwakan MUIL. Sebaliknya, jika
Kemenag nekat menjalankan fatwa MUI dan
meninggalkan fatwa MK, mereka bias dianggap
melanggar  konstitusi.  “Sangat  dilematis, ta?i
bagaimanapun harus dicarikan titik temunya,” ujarnya.’

Gambaran mengenai isu keislaman lainnya yang ditampilkan oleh media

massa menunjukkan bahwa pelaku non-ormas memiliki kecenderungan

“ Jawa Pos. 27 Maret 2012
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menjaga persaudaraan. Bukan hanya semata umat Islam,
tetapi juga dengan berbagai elemen bangsa lainya.”’

Berita lain yang menyatakan tentang pentingnya perdamaian
persaudaraan  dan  pluralism  sebagaimana tampak oleh apa yang

ditampilkan kelompok Gusdurian berikut:

Gusdurian Temui Tokoh Lintas Agama

Sidoarjo, Surya — para pengikut pemikiran mantan
presiden Abdurrahman Wahid (Gus Dur) mulai bersafari
menemui sejumlah tokoh lintas agama. Komuntas yang
menyebut diri sebagai gusdurian itu dibentuk sejak
nopember 2011. Mulai kamis (19/1) pekan lalu, mereka
menemui tokoh Konghucu, Bingki Irawan dirumahnya,
kawasan Sepanjang, Kecamatan Taman, Sidoarjo.

“Hari ini.” (kemarin), kami bertemu dengan sejumlah
kvai Sidoarjo. termasuk pengurus Nahdlatul Ulama’
(NU), Sidoarjo,” ucap kordinator Gusdurian Sidoarjo,
Dodi Syauddin, kepada Surya, minggu (22/1)

Menurut Dodi, Gusdurian Sidoarjo beranggotakan
puluhan pemuda dan mahasiswa dari beragam agama;

~ Islam. Kristen. dan Katolik. ” Sesuai pemikiran Gus Dur
vang menjunjung tinggi pluralisme. anggota kami berasal
dari beragam latar belakang,” ucap Dodi yang juga ketua
Lembaga Kajian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia (lakpesdam) NU Sidoarjo.

Gusdurian juga menghadiri perayaan tahun baru Imlek di

sebuah Kelenteng di kawasan kota Sidoarjo, minggu

pukul 22.00 WIB. "kami datang atas undangan mereka
" 17 38

untuk merayakan Imlek.” Katanya.

Berbeda dengan kekerasan yang ditampilkan oleh ormas Islam, isu

lainnya yang ditampilkan oleh ormas Islam adalah terkait dengan berbagai

hal seperti ekonomi sebagaimana tampak dalam gambaran berita berikut.

* Jawa Pos. Kamis 19 Januari 2012

™ Surva. Senin. 23 Januari 2012
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Wapres Minta NU Perkuat Basis Wirausaha

Surabaya — pemerintah pusat memiliki harapan khusus
terhadap saudagar NU. Hal itu terungkap dalam
pembukuan Rembuk Nasional Saudagar NU dan Expo
NU 2012 di Grand City Surabaya kemarin (26/1).
Harapan itu disampaikan Wakil Presiden Boediono
ketika memberi sambutan dalam acara tersebut, ™ hari ini
NU telah menggelorakan kembali semangat kemandirian
dan kewirausahaan bangsa,” tegas orang nomer dua di
Indonesia tersebut.

Menurut Boediono, dalam sejarahnya, NU selalu

menunjukkan satu fokus penting. “yakni, betapa
pentingya mempunyai kelompok wirausaha yang

tangguh.” Ucapnya.

Boediono menyatakan, pemerintah bisa bersinergi
bersama NU untuk membantu programpengentasan
kemiskinan. ” karena pemerintah tidak bisa melakukan

sendiri,” tuturnya.

Pemerintah, kata Boediono, mempunya empat cluster
pengentasan kemiskinan, yakni, berbasis keluarga
(program keluarga harapan, jasmaskes), berbasis
komunitas (PNPM), berbasis usaha kecil menengah
(kredit usaha rakyat), dan berbasis khusus (penyediaan
air bersih-perahu nelayan).”

Dari gambaran ketiga fakta diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
kecenderungan ormas Islam pada periode catur wulan pertama ini masih
banyak didominasi oleh fakta yang berkaitan dengan proses hukum dan
politik yang dijalankan oleh ormas Islam. ini mannadakan bahwa hukum
dan politik lebili banyak menyita perhatian media massa tatkala mereka
menampilkan keterkaitan antara ormas Islam dengan berita-berita yang
diturunkan oleh media massa. Grafik dibawah menunjukkan kesenjangan
vang luar biasa tinggi antara fakta hukum dan politik yang ditampilkan

oleh ormas Islam dengan isu-isu lainnya yang ditampilkan oleh entitas ini.

3
Jawa Pos. Jum’at 27 Januari 2012
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Korupsi Pengadaan Al Quran Kementerian Agama
Dukung KPK

Jakarta, Kompas -~ Kementerian Agama terus
lTlendUIfung penyelidikan oleh Komisi Pemberantasan
Kompsx' dalam kasus dugaan korupsi pengadaan Al
Quran dl-Direktorat Jendral Bimas Islam dan pengadaan
laboratorium  komputer madrasah  tsanawiyah  di
Direktorat Pendidikan Islam di kementerian tersebut.
Pembebastugsan di dua pejabat kementerian tersebut
pada pekan lalu merupakan ‘salah satu langkah untuk
mempermudah proses hukum yang tengah berjalan.

Hal itu disampaikan Direktur Jenderal Bimas Islam
Kementerian Agama Abdul Djamil, di sela-sela buka
puasa bersama di Lembaga Dakwah Islam Indonesia,
Jakarta, Senin (13/8).

Saat ini, proses hukum oleh Komisi Pemberantasan
Korupsi terus berjalan dengan memanggil sejumlah
pejabat di Kementerian Agama untuk dimintai
keterangan dalam penyelidikan dugaan korupsi
pengadaan Al Quran. Untuk penyelidikan dugaan suap
dan pengaraan anggaran pengadaan Al Quran di
parlemen, KPK telah menetapkan dua tersangka, yaitu
anggota Bandan Anggaran Dewan Perwakilan Rakyat di
Fraksi Partai Golkar , Zulkarnain D;abar, dan anaknya
yang juga pengusaha, Dedi Prasetya. "

Korupsi memang masih menjadi primadona di negeri ini. Tema
tersebut tidak saja menjadi momok bagi pemerintahan secara umum,
namun terkhusus juga bagi kementerian Agama. Isu ini menjadi sangat
kronis dan hamper sulit diurai jalan keluarnya. Institusi yang seharusnya
terbebas dari isu demikian ini juga tak mampu membendungnya.

Berita lain terkait isu diluar tema kekerasan, hukum dan politik adalah
berita terkait haji. Haji memiliki motif ekonomi tinggi, disamping sebagai

sebuah ibadah. Haji merupakan kewajiban bagi umat Islam yang juga

R Kompas. Selasa, 14 Agustus 2012
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Sedangkan berita mengenai isu ekonomi syariah yang dikelompokkan
dalam isu lainnya dengan pelaku non-ormas Islam adalah sebagaimana
tampak dalam berita dengan judul “Keuangan Syariah; Besaran Uang

Muka lkuti Batas Konvensional™ berikut:

Jakarta, Kompas — rencana pembatasan uang muka
minimal umtuk pembelian rumah dan kendaraan
bermotor melalui pembiayaan lembaga keuangan syariah
masth terus di godok. Aturan itu tidak hanya berlaku bagi
bank syariah dan unit usaha syariah, tetapi juga lembaga
pembiayaan syariah.

Direktur Eksekutif Departemen Perbankan Syariah Bank
Indonesia (BI) Edy Setiadi menjelaskan, Bl mengkaji
aturan itu bersama Kementerian Keuangan. “"Kalau

besarnya , arahnya sama seperti konvensional,” kata Edy,
di Jakarta, kemarin.

Bl beralasan, saat ini diperbankan syariah sudah terlihat
membesarnya pembiayaan untuk kendaraan bermotor
dan rumah. Jika dibebaskan, dikhawatirkan berdampak
buruk akibat melonjaknya pembiayaan konsumsi.

“Prinsipnya. jangan sampai aturan uang muka di
perbankan konvensional ini justru menggelembungkan
pembiayaan konsumsi di perbankan svariah,” kata Edy.

| Per Juli 2012, bank umum syariah dan unit usaha syariah
| membukukan pembiayaan Rp 120.91 triliun. Dan sisi

porsi pembiayaan, jumlah terbesar justru di pembiayaan
! konsumsi, sebesar Rp 52.264 triliun. Pembiayaan modal
f kerja sebesar Rp 47,499 triliun dan pembiayaan investasi
sebesar Rp 21,146 triliun. ¥

Sedangkan berita lain yang melibatkan pelaku non-ormas Islam dari
unsur pemenntahan adalah terkait berita haji yang dilansir oleh Jawa Pos
dengan judul ~11.360 Calon Jamaah Haji Gagal Berangkat; Tempat

Digantikan Pengantre Tahun Berikutnya”, sebagai berikut:

'h s;uu_a-W:m:







































massa pada periode ketiga. Hal ini menandakan bahwa kekerasan menjadi

sangal rasional jika bersanding dengan komunalitas.

. Ormas Islam dalam Pusaran Dinamika Politik

Sebagaimana dijelaskan diatas, dinamika politik di negeri ini juga tak
luput dari peran ormas. Peran ini dapat berupa antitesa maupun sintesa
pergerakan politik negeri. Ormas Islam, karena kekuatannya di tingkat
grassroot dapat dengan mudah dibidik oleh kelompok politik tertentu.
Sebaliknya. karena merasa memiliki kekuatan besar, ormas Islam juga tak
segan-segan memasukkan berbagai kepentingannya dalam proses politik.

Pergulatan Ormas dalam berbagai perubahan social Indonesia
sebagaimana telah dijelaskan dalam bab sebelumnya, memberikan gambaran
bahwa ormas merupakan kunci bagi keberhasilan proses konsolidasi
demokrasi dan peradaban. Gambaran mengenai kedekatan ormas dalam
berbagai isu politik dan hukum sebagaimana tampak dalam tabel 19 adalah
gambaran nyata bahwa media massa melihat ormas sebagai obyek berita yang
memiliki daya tarik tinggi bagi pembaca.

Data yang menunjukkan angka 50.0% pada periode pertama, 39.3% pada
periode kedua, dan 37.4% pada periode ketiga tentang keterlibatan ormas
Islam dalam isu hukum dan politik memberi arti ormas masih menjadi incaran
media dan karenanya juga berkontribusi dalam mendorong berbagai proses
politik di Indonesia.

Memang, jika dibandingkan dengan isu kekerasan, isu hukum dan politik

menempati porsi kedua kaitannya dengan pemberitaan media massa tentang

142



1su keislaman yang melibatkan ormas Islam. Dengan demikian tidak salah jika
menyimpulkan ormas Islam memiliki kedekatan dengan pusaran politik

-0
Indonesia.”’

“

. Pelaku Non-Ormas Islam dalam Berbagai Ekspresi Keislaman

Berbeda dengan isu-isu media yang melibatkan ormas Islam, isu-isu yang
melibatkan non-ormas Islam justru tidak banyak menggambarkan kaitannya
antara kekerasan, hukum dan politik. Isu-isu yang ditangkap oleh media massa
justru lebih banyak berkaitan dengan isu-isu ekonomi, pendidikan,
kepemerintahan dan berbagai turunan masalahnya, serta isu-isu ekspresi
keberagamaan.

Gambaran mengenai pemberitaan media massa terkait dengan isu-isu
tersebut telah diuraikan secara luas dalam bab sebelumnya. Sehingga, bab ini
hanya ingin memberikan penyimpulan terhadap temuan-temuan faktual yang
terkait dengan pelaku non-ormas Islam.

Data perbandingan sebagaimana dalam table 20 di bawah ini
menunjukkan bahwa perilaku non-ormas Islam telah dipotert oleh media
sebanyak 74.4% pada periode pertama, 57.3% pada periode kedua, dan 51.3%
pada periode ketiga. Semua isu yang melibatkan pelaku non-ormas Islam

dalam isu diluar kekerasan, hukum dan politik rata-rata melebihi angka 50%

untuk tiap-tiap periodenya.

% Berbagai fakta sejarah keterlibatan organisasi masyarakat Islam dapat dilihat dalam banyak

artike! maupun buku sejarah. Perjuangan yang dilakukan oleh NU dan Muhammadiyah ada salah

satuy contoh praktis sumbangan ormas bagi dinamika perpolitikan Indonesia
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Sama halnya dengan ormas Islam yang lebih dominan pada isu
kekerasan, hukum dan politik, non ormas Islam menampilkan isu-is yang
sifatnya individual. Individualitas ini justru sangat langka mampu dipotret
oleh medua kecuali hanya isu terbeut betul-betul memiliki nilai berita tinggi.

Individu jarang dapat menjadi obyek berita yang bagus, mengingat peran
individu jika tidak bersinggungan dengan komunalitas juga tidak mampu
menyentuh pembaca media bersangkutan. Artinya memberitakan isu-isu yang
berkaitan dengan individu amatlah jarang dapat tersentuh oleh liputan media

Mdssd.

Tabel 20: Perbandingan Topik Berita Non-Ormas Islam 2012

TonikiBerta 7| Periode| | Periode I Periode Il
| | Qty % Q'ty % Q'ty %
Kekerasan | 71 7.8 | 23| 129 51| 323
Hukum dan politk | 16| 17.8 | 53| 29.8 26| 16.5
lIsu lainnya 67| 74.4 102| 573 |- 81,56

Dari table diatas, selain factor individu yang diperankan oleh entitas non-
ormas lslam. isu-isu yang berkaitan dengan pemerintahan maupun ekonomi
dan pendidikan, bukanlah isu menarik yang bias dengan begitu saja menjadi
mangsa pemberitaan media massa.

Dengan tingkat kesulitan yang tinggi tersebut. perilaku-perilaku yang
ditampilkan oleh non-ormas Islam ini sesungguhnya memberikan makna
bahwa pelaku non-ormas Islam kurang dapat menyumbangkan isu-isu yang
berkaitan dengan kekerasan ataupun hukum dan politik.

Jadi, temuan berkaitan dengan poin ini adalah bahwa non-ormas Islam

lebih banyak menymbangkan berita di media massa tidak dalam kerangka
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